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Abstrak  

Era pendidikan saat ini perlu pentingnya meningkatkan minat baca siswa pada pendidikan dasar. 

Kemampuan membaca pada masayarakat Indonesia berada di peringkat bawah Literature review 

ini memiliki tujuan untuk melihat beberapa artikel terkait dengan Gerakan literasi pada sekolah 

dasar. Pencarian artikel menggunakan database Google Schoolar dengan kata kunci literasi dan 

sekolah dasar. Artikel diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang 

digunakan adalah artikel dengan rentang tahun terbit 2019-2023, artikel full text, serta dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil dari telaah review didapatkan bahwa Gerakan 

literasi di sekolah dasar mampu menumbuhkan minat membaca pada siswa. Rekomendasi dari 

telaah review ini bisa diaplikasikan di sekolah dasar dengan dukungan dari tenaga pendidik. 

Kata Kunci: Literasi Sekolah, Sekolah Dasar 

 

Abstract 

The current era of education requires the importance of increasing students' interest in reading 

in basic education. The reading ability of Indonesian society is at the bottom of the ranking. 

This literature review aims to look at several articles related to the literacy movement in 

elementary schools. Search for articles using the Google Scholar database with the keywords 

literacy and elementary school. Articles were selected using inclusion and exclusion criteria. 

The inclusion criteria used were articles with a publication year range of 2019-2023, full text 

articles, and using qualitative research methods. The results of the review showed that the 

literacy movement in elementary schools was able to foster interest in reading in students. The 

recommendations from this review can be applied in elementary schools with support from 

teaching staff. 

Keywords: Literacy, Elementary School    

 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 terkait dengan sistem 

Pendidikan, menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk  

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya dalam aspekspiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, 

bangsa, dan negara (Asisdiq & Side, 2021). Era pendidikan saat ini perlu pentingnya 

meningkatkan minat baca siswa pada pendidikan dasar (Rohim & Rahmawati, 2020). Hal 

tersebut dikarenakan pendidikan merupakan bentuk Latihan terkait dengan kompetensi 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Ketrampilan tersebut dilakukan dnegan cara banyak 

membaca buku secara terus-menerus. Melalui pendidikan maka seseorang akan berkembang 

potensi pengajaran ataupun pelatihan sehingga bisa berkembang sesuai dengan kompetensinya 

(Subakti et al., 2021). 

Menurut Programme for International Student Assesment (PISA) yang dilakukan oleh 

organisasi negara-negara dunia untuk kerjasama dan pembangunan ekonomi (Organisation for 

Economic Cooperation & Development-OECD), kemampuan membaca pada masayarakat 

Indonesia berada di peringkat bawah. Kemampuan membaca siswa di Indonesia sangat rendah 

sehingga sangat perlu ditingkatkan. Kemampuan membaca siswa akan berpengaruh terhadap, 
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perkembangan pengetahuan, ketrampilan, serta pembentukan karakter siswa (Aditya & Meida 

Laely, 2020). Selain rendahnya minat membaca pada siswa, kunjungan siswa ke perpustakaan 

juga masih rendah. Hal ini terjadi karena bahan bacaan yang berada diperpustakaan masih 

belum bervariasi dan kurang update. (Safitri & Dafit, 2021). Satu diantaranya adalah minat baca 

siswa dan ketersediaan bahan bacaan. Membaca seperti halnya memberikan nutrisi ke pikiran 

kita, sehingga bisa mendapatkan berbagai macam pengetahuan baru tentang sains, teknologi, 

dan kemajuan dunia lainnya. Minat baca merupakan dorongan yang kuat bagi seseorang untuk 

membaca ditunjukkan dengan menunjukkan minat terhadap berbagai simbol. Minat baca juga 

diartikan sebagai kegiatan membaca yang dilakukan oleh siswa di luar sekolah. Selain itu minat 

baca juga ditentukan oleh jumlah buku yang dibaca, genre yang disukai, dan jenis teks bacaan. 

Jadi, minat baca merupakan dorongan internal seseorang untuk melakukan membaca kegiatan di 

luar kegiatan sekolah (Khusna et al., 2022). Salah satu langkah pemerintah dalam meningkatkan 

kemampuan minat baca siswa adalah dengan proram gerakan literasi sekolah (Safitri & Dafit, 

2021). Gerakan literasi sekolah merupakan salah satu solusi untuk mengatasi siswa dalam 

perkembangan zaman. Tujuan literasi salah satunya adalah mampu meningkatkan pengetahuan 

seseorang disertai dengan peningkatan karakter yang baik (Khusna et al., 2022). 

Gerakan literasi sekolah melibatkan semua masyarakat sebagai komponen dalam pendidikan. 

Salah satu implementasi dari gerakan literasi sekolah adalah dengan membaca buku selama 15 

menit sebelum jam pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut memiliki tujuan untuk 

menumbuhkan minat membaca pada siswa, sehingga ketrampilan membaca tersebut dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan (Pujiati et al., 2022). Kebiasaan membaca harus 

didukung dengan buku bacaan yang beraneka ragam, metode yang digunakan untuk 

membiasakan siswa membaca, serta tempat perpustakaan atau adanya pojok baca (Hidayat et 

al., 2018).  

Gerakan literasi sekolah merupakan suatu usaha yang dilaksanakan secara menyeluruh yang 

bertujuan menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran dimana kegiatan tersebut 

merupakan proses belajar sepanjang hayat yang melibatkan masyarakat. Kegiatan literasi 

sekolah merupakan kemampuan dalam mengakses, memahami, serta menggunakan sesuatu 

dengan cerdas melalui aktifitas seperti membaca, melihat, menyimak, menulis, atau berbicara 

(Harahap et al., 2022).  

 

METODE 

Pencarian artikel menggunakan database Google Schoolar dengan kata kunci literasi dan 

sekolah dasar. Artikel diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang 

digunakan adalah artikel dengan rentang tahun terbit 2019-2023, artikel full text, serta dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Kriteria eksklusi yang digunakan adalah artikel 

dalam bentuk literature review. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil penelusuran artikel dengan memasukkan kata kunci didapatkan 

79.000 artikel. Sejumlah 5 artikel dilakukan literature review dengan pedoman Joanna Bridge 

Institution sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Review Artikel 

Penulis Judul Tahun Sampel Metode 

Penelitian 

Hasil Temuan 

Dhina Cahya 

Rohim, 

Septina 

Rahmawati 

Peran Literasi 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Baca 

Siswa Di 

Sekolah 

Dasar 

2021 Kepala 

sekolah, 

guru dan 

siswa kelas 

4 SD 

Negeri 

Kutoharjo 

02 

Penelitian 

kualitatif 

Siswa sangat senang 

dengan kegiatan literasi 

ini. Adanya kegiatan 

membaca yang 

dilaksanakan setiap hari 

membawa dampak positif 

bagi siswa. Dampak 

positif ini berupa 

peningkatan minat 

membaca siswa terutama 
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buku–buku non 

pelajaran. Hal ini disertai 

dengan meningkatnya 

rasa percaya diri siswa 

yang mampu berpendapat 

maupun bercerita di 

depan kelas. 

Hani Subakti, 

Siska 

Oktaviani, 

Khotim 

Anggraini 

Implementasi 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah pada 

Masa 

Pandemi 

Covid-19 

dalam 

Meningkatkan 

Minat Baca 

Siswa 

Sekolah 

Dasar 

2021 Guru, 

orang tua 

siswa, dan 

siswa 

Penelitian 

kualitatif 

Kemampuan membaca 

pada siswa meningkat 

dan minat membaca pada 

siswa sudah ada namun 

perlu ditingkatkan lagi. 

Syafa'atul 

Khusna, 

Lailatul 

Mufridah, 

Ni'matu 

Sakinah, 

& Aan Fadia 

Annur 

Gerakan 

Literasi dalam 

Meningkatkan 

Minat Baca 

Siswa 

Sekolah 

Dasar 

Syafa'atul 

2022 Civitas 

akademika 

SDN 

Salakbrojo 

yaitu 

kepala 

sekolah dan 

guru kelas 

Penelitian 

kualitatif 

Kegiatan membaca 15 

menit dan kunjungan 

perpustakaan mampu 

meningkatkan 

kemampuan membaca 

pada siswa. Berdasarkan 

hasil wawancara, 

kegiatan atau program 

tersebut mampu 

membuat siswa yang 

belum lancar membaca 

menjadi lancar.  

Febrina 

Dafit, Zaka 

Hadikusuma 

Ramadan 

Pelaksanaan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

(GLS) di 

Sekolah 

Dasar 

2020 Guru, 

Kepala 

Sekolah 

Penelitian 

kualitatif 

Siswa dapat 

menceritakan kembali 

apa yang sudah 

dibacanya 

Muhammad 

Hilal 

Hidayat, 

Imam Agus 

Basuki, 

Sa’dun Akbar 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah di 

Sekolah 

Dasar 

2018 Guru Penelitian 

kualitatif 

Pelaksanaan GLS pada 

kedua sekolah belum 

optimal serta belum 

memiliki dampak yang 

positif terhadap gairah 

membaca siswa terbukti 

dari kurang terlihatnya 

aktivitas membaca buku 

bacaan oleh siswa di 

lingkungan sekolah 

 

Berdasarkan dari hasil telaah 5 artikel, 4 artikel menunjukkan bahwa gerakan literasi sekolah 

meningkatkan minat baca siswa. Minat membaca merupakan suatu kekuatan yang bisa 

memotivasi anak tertarik, memperhatikan dan senang dengan kegiatan membaca sehingga 

mereka mau melakukan kegiatan tersebut dengan senag hati atas kemauan sendiri (Rohim & 

Rahmawati, 2020). Sekolah yang menyediakan sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan 
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Gerakan literasi sekolah seperti adanya perpustakaan sekolah, menyediakan pojok baca, 

menyediakan buku bacaan yang memadai, baik buku pelajaran maupun non pelajaran dan 

lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman untuk siswa melakukan literasi bisa meningkatkan 

literasi siswa (Pujiati et al., 2022).  

Suasana aman dan menyenangkan tak jauh dari kelengkapan sarana dan prasarana 

mendukung kegiatan literasi di kelas. Infrastruktur tersebut diantaranya ketersediaan sudut baca 

kelas atau perpustakaan kelas. Perpustakaan dan sudut baca kelas harus dilengkapi buku yang 

bervariasi dan disusun secara menarik. Ketersediaan ini fasilitas memudahkan siswa untuk 

memilih bahan bacaan tanpa harus keluar dari kamar. Kelengkapan lainnya adalah tersedianya 

poster pendukung kegiatan GLS. Poster adalah bentuk ajakan kepada siswa. Poster yang 

dipasang harus memuat hal-hal menarik yang bisa membangkitkan minat baca siswa 

(Dermawan et al., 2023). Sumber bacaan yang disediakan dan diberikan pada siswa harus 

melalui proses seleksi baik dari pengelola perpustakaan ataupun dari guru. Hal ini untuk 

mengurangi adanya buku teks yang tidak seharusnya dibaca. Tentunya buku yang dipilih adalah 

buku yang sesuai dengan karakteristik siswa pada tingkat dasar (Azis, 2018).  

Berdasarkan dari hasil telaah 5 artikel, 1 artikel menunjukkan bahwa tidak ada perubahan 

literasi siswa. Pelaksanaan GLS pada kedua sekolah belum optimal serta belum memiliki 

dampak yang positif terhadap gairah membaca siswa terbukti dari kurang terlihatnya aktivitas 

membaca buku bacaan oleh siswa di lingkungan sekolah. Ada beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi diantaranya adalah kurangnya kesadaran guru akan pentingnya literasi. Selain 

itu buku yang dibutuhkan tidak beragam dan guru malas dalam membaca. Selain dari hal 

tersebut, dana memiliki peran penting terkait dengan kegiatan literasi (Batubara & Ariani, 

2018). 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih kepada pembimbing yang telah membimbing dalam penyusunan artikel 

penelitian literature review.  

 

SIMPULAN 

Gerakan literasi sekolah meningkatkan minat baca siswa. Suasana aman dan menyenangkan 

tak jauh dari kelengkapan sarana dan prasarana mendukung kegiatan literasi di kelas. 

Infrastruktur tersebut diantaranya ketersediaan sudut baca kelas atau perpustakaan kelas. 

Perpustakaan dan sudut baca kelas harus dilengkapi buku yang bervariasi dan disusun secara 

menarik. Diharapkan dengan kebermanfaatan literature review ini, tenaga pendidik dapat 

mengimplementasikan kegiatan literasi untuk siswa. 
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